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ABSTRAK 
 

Peran aparatur desa sangat berperan penting dalam menjaga akuntabilitas 
pengelolaan dana desa pada masa pandemic covid-19 karena menjadi perhatian 
publik. perlu dikaji dan diteliti secara intensif faktor-faktor yang mempengaruhi 
niat untuk berlaku akuntabel dalam pengelolaan dana desa melalui pendekatan teori 
perilaku terencana (Theory of Planned Behaviour) Pada Masa Pandemi Covid-19. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Aparatur Desa di Kabupaten Tegal. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan incidental sampling 
incidental sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap terhadap senjangan 
anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk berperilaku, norma 
subyektif berpengaruh positif dan signifkan terhadap niat untuk berperilaku 
akuntabel dan self efficacy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat untuk 
berperilaku 

 

Kata Kunci : Akuntabilitas, Sikap, Norma subyektif, self efficacy dan Niat untuk 
Berperilaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di Indonesia 

belum surut walaupun data pasien sembuh per 29 Maret 2021, jumlahnya sudah 

melebihi angka 1,3 juta orang atau angka tepatnya bertambah menjadi 

1.336.818 orang dengan persentasenya di angka 89,1%. Angka kesembuhan 

kumulatif ini meningkat dengan adanya penambahan pasien sembuh harian 

sebanyak 5.418 orang. Akan tetapi, terdapat penambahan kasus terkonfirmasi 

positif harian terdapat 5 provinsi dengan angka tertinggi. Yakni Jawa Barat 

menambahkan 1.610 kasus dan kumulatifnya 248.396 kasus, DKI Jakarta 

menambahkan 1.014 kasus dan kumulatifnya masih yang tertinggi mencapai 

380.706 kasus, Banten menambahkan 328 kasus dan kumulatifnya 36.490 

kasus serta Kalimantan Selatan menambahkan 275 kasus dan kumulatifnya 

27.394 kasus, Jawa Tengah menambahkan 388 kasus dan kumulatifnya 

167.664 kasus. Kabupaten Tegal salah satu dari 29 Kabupaten dan 6 Kota di 

wilayah Provinsi Jawa Tengah yang menyumbangkan 5.203 Ter Konfirmasi 

Positif Virus Corona. Oleh karenanya berdasarkan hal tersebut perlu 

penekanan dalam pengendalian terpapar dari virus corona (Dinkes Kabupaten 

Tegal, 2021). 

Pengendalian virus corona perlu kerjasama lintas sektor, oleh 

karenanya pemerintah melalui kementrian keuangan dengan Surat Edaran 

Nomor SE-2/PK/2021 tentang Penyesuaian Penggunaan Anggaran Transfer 
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Ke Daerah dan Dana Desa Tahun Anggaran 2021 Untuk Penanganan Pandemi 

Corona Virus Disease 2019 (KEUANGAN, 2021). Dalam surat edaran 

tersebut penanganan pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

termasuk di dalamnya adalah dalam rangka Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro, perlu dilakukan penyesuaian 

penggunaan (refocusing) anggaran Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD) 

untuk Tahun Anggaran (TA) 2021. Peran aparatur desa sangat berperan penting 

dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan dana desa pada masa pandemic 

covid-19 karena menjadi perhatian publik. 

Akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa, sangat berperan dalam 

merawat kepercayaan dari masyarakat. Karena sifatnya yang sangat sensitive 

dan rawan oleh karenanya perlu dikaji dan diteliti secara intensif factor-faktor 

yang mempengaruhi niat untuk berlaku akuntabel dalam pengelolaan dana desa 

melalui pendekatan teori perilaku terencana (Theory of Planned Behaviour) 

Pada Masa Pandemi Covid-19. Ada beberapa teori perilaku yang bisa 

digunakan untuk meramalkan perilaku individu. (Widi dan Bambang, 2012) 

menyatakan bahwa Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

yang dikembangkan (Ajzen, 1991) merupakan salah satu teori sikap yang 

banyak diaplikasikan dalam beragam perilaku. (Arniati, 2009) juga 

menyatakan bahwa Teori Perilaku Terencana salah satu model psikologi sosial 

yang paling sering digunakan untuk meramalkan perilaku dan merupakan 

prediksi perilaku yang baik karena diseimbangkan oleh niat untuk 

melaksanakan perilaku. Atas dasar inilah yang menjadikan motivasi kedua 
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peneliti memilih untuk menggunakan Teori Perilaku Terencana dalam 

menjelaskan fenomena atau faktor yang memengaruhi niat untuk berlaku 

akuntabel dalam pengelolaan dana desa.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan perumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah sikap pengelola dana desa berpengaruh terhadap niat untuk 

berperilaku akuntabel pengelolaan dana desa? 

2. Apakah norma subyektif  berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku 

akuntabel pengelolaan dana desa? 

3. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku akuntabel 

pengelolaan dana desa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk Menguji dan Menganalisis Sikap Pengelola Dana Desa Berpengaruh 

Terhadap Niat Untuk Berperilaku Akuntabel? 

2. Untuk Menguji dan Menganalisis Norma Subyektif  Berpengaruh Terhadap 

Niat Untuk Berperilaku Akuntabel? 

3. Untuk Menguji dan Menganalisis Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Niat 

Untuk Berperilaku Akuntabel? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan segi teori, sebagai sumbangan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan Analisis Pengelolaan Dana 

Desa Melalui Pendekatan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned 

Behaviour) Pada Masa Pandemi Covid-19; dan 

b. Berdasarkan segi praktik, sebagai sumbangan pemikiran dan saran atas 

penyelenggaraan serta Pengelolaan dana desa sehingga dapat dijadikan 

evaluasi untuk masa yang akan dating
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Definisi Desa 

Menurut Sriartha (Wida, 2016), definisi desa berdasarkan tingkat 

pembangunan dan kemampuan mengembangkan potensi yang dimiliki, dapat 

diklasifikasikan menjadi Desa Swadaya, Desa Swakarya, dan Desa 

Swasembada. 

1. Desa Swadaya 

Desa Swadaya adalah suatu wilayah pedesaan yang hampir seluruh 

masyarakatnya mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Desa Swadaya 

memiliki ciri-ciri sebagai daerah yang terisolir dari daerah lainnya, 

penduduk yang masih jarang, memiliki mata pencaharian atau pekerjaan 

yang homogen dan biasanya bersifat agraris, bersifat tertutup, masih 

memegang teguh adat istiadat, memiliki teknologi yang masih rendah, 

sarana dan prasarana yang kurang, hubungan antar manusia (sosial) sangat 

erat, serta pengawasan sosial yang hanya dilakukan oleh keluarga. 

2. Desa Swakarya 

Desa Swakarya adalah desa yang sudah bisa memenuhi kebutuhannya 

sendiri serta kelebihan produksi sudah mulai dijual kedaerah-daerah 

lainnya. Desa Swakarya memiliki ciri-ciri adanya perubahan pola pikir 

dipengaruhi oleh lingkungan luar, adat istiadat sudah tidak terlalu erat di 

masyarakat, produktivitas dan sarana prasarana mulai meningkat. 
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3. Desa Swasembada 

Desa Swasembada adalah desa yang sudah lebih maju dan mampu 

mengembangkan semua potensi yang ada secara optimal. Desa 

Swasembada memiliki ciri-ciri hubungan antar manusia bersifat rasional, 

mata pencaharian homogen, teknologi dan pendidikan sudah tinggi, 

produktifitas tinggi, tidak terikat lagi dengan adat istiadat, sarana dan 

prasarana lengkap dan lebih baik (modern). 

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 

selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa). 

Dari definisi tersebut dapat didefinisikan bahwa Desa adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki wilayah pemerintahan sendiri, dimana 

masyarakatnya memiliki pekerjaan, adat istiadat, teknologi, serta sarana dan 

prasarana dengan ciri khas masing-masing wilayah yang diakui dan dihormati 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 

2.2 Definisi Dana Desa 

Dana Desa adalah  dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara yang diperuntukan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk 
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membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, 

pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat (Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 222/PMK.07/2020 Tentang 

Pengelolaan Dana Desa, 2020). 

2.3 Theory Of Planned Behaviour (TBP) 

Theory of Reasoned Action yang diusulkan oleh Ajzen dan Fishbein 

(1980), dan diperbaharui dengan teori perilaku direncanakan (theory of 

planned behavior) oleh Ajzen (1991), telah digunakan dalam beberapa dekade 

terakhir untuk meneliti keinginan dan perilaku. Teori tindakan beralasan Ajzen 

dan Fishbein, (1980), mengasumsikan bahwa perilaku ditentukan oleh 

keinginan individu untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku 

tertentu atau sebaliknya. Sari Rochmawati ( 2013) menyebutkan bahwa Theory 

of Planned Behavior (TPB), perilaku aktual seseorang dalam melakukan suatu 

tindakan tertentu secara langsung dipengaruhi oleh niat perilakunya, yang 

secara bersama-sama ditentukan pula oleh sikap (attitude), norma subjektif 

(subjective norm), dan kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral 

control) terhadap perilaku tersebut. Niat perilaku merupakan ukuran dari 

kemauan seseorang untuk mengerahkan usaha saat melakukan perilaku tertentu 

(Lee, 2008) dalam (Limba, 2020). 

2.4 Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan hal penting dalam perusahaan dan organisasi  

publik, baik pemerintah maupun non pemerintah (Kholimi, 2017).   

Akuntabilitas di definisikan oleh Mardiasmo (2018) sebagai kewajiban 
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pemegang amanah (agent) untuk mempertanggungjawabkan, menyajikan, 

melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi 

tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principle) yang memiliki 

hak   dan   kewenangan   untuk   meminta pertanggungjawaban   tersebut.   

Sejalan dengan itu, Mahmudi (2010) mendefenisikan   akuntabilitas   sebagai   

kewajiban   agen   untuk   mengelola   sumber   daya, melaporkan, dan 

mengungkapkan segala  aktivitas  dan  kegiatan  yang  berkaitan  dengan  

penggunaan  sumber  daya  publik  kepada pemberi  mandat.  Setiap oganisasi  

wajib  untuk mempertanggungjawabkan apa yang sudah  diamanahkan  kepada 

organisasi. Akuntabilitas dalam pemerintah desa mengharuskan untuk 

pemerintah desa mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada  masayarakat  

(Widyatama,  dkk.,2017) dalam (Limba, 2020) 

2.5 Niat Berperilaku 

Ajzen (1991) dan Taylor dan Tood (1995) menyatakan bahwa Niat 

perilaku (behavior intention) menunjukkan keputusan seseorang untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Konsep niat perilaku 

menyatakan bahwa motivasi individu untuk terlibat dalam perilaku 

didefinisikan oleh sikap yang memengaruhi perilaku individu tersebut 

(Fishbein dan Ajzen, 1975) dalam (Limba, 2020) Niat perilaku menunjukkan 

seberapa banyak usaha yang dilakukan individu untuk berkomitmen dalam 

melakukan suatu perilaku. Besarnya suatu komitmen mendefinisikan 

terwujudnya perilaku tersebut. 
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2.6 Sikap Terhadap Akuntabilitas 

Ajzen (2005) mendefinisikan  sikap  sebagai  kecenderungan  untuk  

menanggapi  hal-hal  yang  bersifat evaluatif, disenangi atau tidak disenangi 

terhadap objek, orang, institusi, atau peristiwa. Sikap sebagai determinan 

pertama yang mempengaruhi niat berperilaku karena berasal dari dalam diri 

seseorang. Karakteristik paling utama yang membedakan sikap dengan 

variabel  lain  adalah  bahwa  sikap  bersifat  evaluatif  atau  cenderung  afektif 

(Fishbein & Ajzen,1975 dalam Azjen,2005). Karakter ini bagian dari sikap 

yang paling penting, dimana afektif mengacu pada perasaan dan penilaian 

seseorang akan objek, orang, permasalahan atau peristiwa tertentu. Menurut 

Bobek dan Hatfield (2003), sikap terhadap perilaku dibentuk oleh behavioral 

beliefs, yaitu  keyakinan  individu akan hasil dari suatu perilaku dan evaluasi 

atas hasil tersebut (Limba, 2020). 

2.7 Norma Subyektif 

Norma Subjektif Adalah persepsi seseorang mengenai tekanan sosial 

untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku (Azjen, 1988). Menurut 

Marhaini (2008) mengatakan, dalam teori ini perilaku seseorang tergantung 

niat, kemudian niat dalam berperilaku tergantung dari sikap (attitude) 

dannorma subyektif. Di sisi lain, keyakinan terhadap perilaku dan evaluasi 

akan menentukanperilaku. Keyakinan normatif dan motivasi untuk mengikuti 

pendapat orang lain akan menentukan norma subyektif.  

Teori mengenai sikap dan Norma subyektif juga disebut sebagai Teori 

Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action) yang dikenalkan oleh 
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Fishbein dan Ajzen. Muchlis H mas’ud (2012) menyebutkan bahwa intention, 

dipergunakan. Sikap ( attitude ) adalah perasaan positif atau negatif seseorang 

terhadap suatu perilaku atau obyek. Norma-norma subyektif (subjective norms) 

adalah pengaruh sosial yang mempengaruhi seseorang untuk berperilaku. 

Seseorang akan memiliki keinginan terhadap suatu obyek atau perilaku 

seandainya ia terpengaruh oleh orang-orang di sekitarnya untuk melakukannya 

atau ia meyakini bahwa lingkungan atau orang-orang disekitarnya mendukung 

terhadap apa yang ia lakukan. Kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived 

behavioral control) berkaitan dengan sumberdaya-sumberdaya yang dimiliki 

dan kesempatan yang ada untuk melakukan sesuatu (Tan and Thomson, 2000). 

2.8 Efikasi Diri (Self Efficacy) 

Determinan ketiga pembentuk niat dalam TPB adalah Perceived 

Behavioral Control (PBC), yang dibentuk oleh dua komponen yaitu 

controllability dan self- efficacy (Ajzen, 2002). Ajzen (2002)  Merangkum lima  

penelitian  yaitu  Cheung  dan  Chen  (2000);  Manstead  and  van  Eekelen  

(1998);  Armitage  and  Conner  (1999a, 1999c);   Sparks,   Guthrie,   and   

Shepherd   (1997)  yang menemukan bahwa self-efficacy berkaitan   dengan 

kesanggupan  seseorang  melakukan  perilaku  adalah  sebagai  prediktorbagi 

intention,  sedangkan  controllability berkaitan  dengan  keyakinan  individu  

terhadap  seberapa  besar  kontrol  yang  dimilikinya  adalah  sebagai  prediktor  

behavior bukan  intention. 

Efikasi diri dijelaskan oleh  (Bandura, 1997) sebagai keyakinan 

individu  atas kemampuan  mereka  yang  akan  mempengaruhi  cara  individu 
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dalam  bereaksi  terhadap  situasi  dan  kondisi  tertentu.  Selanjutnya  Baron  

dan  Byrne  (2004)  mengemukakan  bahwa  efikasi  diri  merupakan  penilaian  

individu  terhadap  kemampuan  atau  kompetensinya untuk melakukan suatu 

tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu.  

Perangkat desa memiliki   kesanggupan   dan   kemampuan   dari   dalam 

untuk   menjalankan   prinsip akuntabilitas, yang kemudian mempengaruhi 

secara positif terhadap niat mereka untuk berlaku akuntabel. Beberapa 

penelitian terdahulu menunjukan bahwa efikasi memang berpengaruh terhadap 

niat diantaranya: Pratiwi, dkk (2018) membuktikan bahwa sikap 

mempengaruhi niat individu untuk menunjukan perilaku transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan. Selain  itu Nurhidayah  (2013);Wulaning  

(2015)  dan  Widayoko  (2016)  yang  menemukan bahwa efikasi diri 

berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. (Limba, 2020) 

 

2.9 Hipotesis Penelitian 

H1  Sikap Pengelola Dana Desa Berpengaruh Terhadap Niat Untuk 

Berperilaku Akuntabel 

H2  Norma Subyektif Berpengaruh Terhadap Niat Untuk Berperilaku 

Akuntabel 

H3    Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Niat Untuk Berperilaku Akuntabel 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat pada Desa di wilayah Kecamatan Dukuhturi 

Kabupaten Tegal. 

 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari bulan April hingga 

Juli 2021. 

 

3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif menurut Suliyanto (2005), yaitu ”data dalam bentuk 

kata-kata atau bukan angka yang biasanya menjelaskan karakteristik atau 

sifat”. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini seperti data 

mengenai Desa yang ada pada Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 

2. Data Kuantitatif 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif 

menurut Suliyanto (2005), yaitu ”data yang dinyatakan dalam bentuk angka 

dan merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuran”. Data kuantitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini seperti hasil kuesioner yang 

menggunakan skala likerts. 
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3.4 Sumber Data 

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang dapat dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama. didalam penelitian ini data primer diperoleh 

melalui kuesioner dan wawancara langsung kepada pihak yang kompeten 

dalam pengelolaan Dana Desa. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga peneliti cukup 

mencari dan mengumpulkannya. Penelitian ini diperoleh dari dokumen-

dokumen Dana Desa pada Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode yang digunakan sebagai berikut : 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan responden seperangkat pertanyaan untuk kemudian dijawab. 

Pada kuesioner yang peneliti buat menggunakan skala likerts sehingga 

responden hanya diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai 

dengan keadaan yang dialami oleh responden. Bobot skor kuesioner dengan 

menggunakan skala likerts: 
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Tabel 1 Bobot Skor Kuesioner Dengan Skala Likerts 

Kategori Jawaban 
Skor 

Pertanyaan 
Positif 

Pertanyaan 
Negatif 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1 
Tidak Setuju (TS) 2 2 
Kurang Setuju (KS) 3 3 
Setuju (S) 4 4 
Sangat Setuju (SS) 5 5 

Sumber: Metode Penelitian Administrasi (Sugiyono, 2011) 
 

2. Wawancara 

Merupakan teknik pengambilan data dimana peneliti langsung berdialog 

dengan responden. Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara secara 

langsung mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan penyusunan 

penelitian. Untuk mengumpulkan data dan informasi yang valid dan akurat, 

pengumpulan data yang utama (untuk mendapatkan data primer) peneliti 

akan melakukan wawancara langsung secara mendalam kepada informan 

yang kompeten dalam pengelolaan  Dana Desa serta mencatat kejadian serta 

informasi dari informan yang kemudian dijadikan sebagai bahan penulisan 

laporan hasil penelitian.  

3. Studi Pustaka 

Merupakan teknik untuk mengumpulkan data dengan cara membaca buku-

buku panduan serta mempelajarinya dari sumber data-data yang lain ada 

hubungannya dengan penelitian, jurnal penelitian yang terkait dengan 

penelitian, dan website Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal mengenai data 

covid-19. 
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3.6 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Zuriah (2009), ”Populasi adalah seluruh data yang menjadi 

perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah aparatur desa di Kabupaten Tegal. 

2. Sampel 

Menurut Zuriah (2009), ”Sampel sering didefinisikan sebagai bagian dari 

populasi, sebagai contoh (master) yang diambil dengan menggunakan cara-

cara tertentu”. Sampel dalam penelitian ini adalah Desa di Wilayah 

Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan incidental sampling yaitu ampling insidental 

adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,  yaitu   siapa   saja   

yang   secara  kebetulan  atau  insidental  bertemu  dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang   orang   yang   kebetulan   ditemui 

cocok    sebagai    sumber    data.     

 

3.7 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

didapatkan informasi mengenai hal tersebut dan ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel independen dan variabel 

dependen. 

1. Variabel Independen 
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Menurut Suliyanto (2005), ”Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjasi penyebab besar kecilnya variabel lain”. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah sikap terhadap 

senjangan anggaran (X1), norma subyektif (X2), dan self efficacy (X3). 

2. Variabel Dependen 

Menurut Suliyanto (2005), ”Variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen”. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel dependen adalah pengelolaan dana desa (Y). 

3.8 Definisi Operasional dan Indikator Empiris 

Variabel Definisi Operasional Indikator Empiris 

Sikap 

Terhadap 

Akuntablitas  

Perasaan setuju atau tidak 

setuju yang dimiliki oleh 

perangkat desa berdasarkan 

evaluasi terhadap 

akuntabilitas 

1. Menjalankan prinsip akuntabilitas adalah cara yang 

bagus untuk mencapai target anggaran. 

2. Tidak menjalankan prinsip akuntabilitas pada 

batasan tertentu adalah hal yang wajar. 

3. Berlaku    Akuntabel    /    tidak    menjalankan  prinsip 

akuntabilitas membantu  dalam  memenuhi 

kebutuhan maupun minat pribadi. 

4. Tidak menjalankan prinsip akuntabilitas untuk  

Memenuhi  kepentingan  diri  sendiri  adalah  hal  

yang wajar. 

5. Berlaku   akuntabel   /   menjalankan   prinsip  

akuntabilitas berarti berlaku jujur. 

6. Berlaku   akuntabel   /   menjalankan   prinsip  

akuntabilitas berarti  menjalankan keterbukaan 

informasi.  
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7. Berlaku   akuntabel   /   menjalankan   prinsip  

akuntabilitas  berarti  menjalankan  kesesuaian  atas 

prosedur. 

8. Berlaku   akuntabel   /   menjalankan   prinsip  

akuntabilitas  berarti  memberikan  kecukupan  

informasi. 

9. Berlaku   akuntabel   /   menjalankan   prinsip  

akuntabilitas berarti tepat dalam penyampaian 

laporan 

 

Norma 

Subyektif 

(Mustikasari, 

2007) 

Persepsi perangkat desa atas 

pandangan orang-orang di 

sekitar terhadap akuntablitas 

dan motivasi untuk 

mengikuti pandangan 

tersebut 

1. Instansi mendorong adanya prinsip akuntabilitas,   

agar   kinerja   instansi   terlihat baik. 

2. Atasan  mendukung adanya  prinsip  akuntabilitas  

agar  kinerja  anggaran  terlihat  baik. 

3. Rekan  kerja  cenderung  berlaku  akuntabel  /  

menjalankan     prinsip     akuntabilitas,     agar  kinerja  

terlihat  baik  dan  mendapat  penilaian kinerja yang 

bagus. 

4. Berlaku   akuntabel   /menjalankan   prinsip 

akuntabilitas  didasarkan  pada  pertimbangan agar 

kinerja instansi terlihat baik. 

5. Berlaku   akuntabel   /   menjalankan   prinsip 

akuntabilitas  didasarkan  pada  pertimbangan atasan   

mendukung   target   anggaran   yang mudah dicapai. 

6. Berlaku   akuntabel   /menjalankan   prinsip 

akuntabilitas  didasarkan   pada  pertimbangan bahwa 

rekan kerja juga melakukan hal sama. 

 

Self Efficacy 
Persepsi perangkat desa 

terhadap kesanggupannya 

1. Merasa   sangat   mampu   berlaku   akuntabel   / 

menjalankan prinsip akuntabilitas. 
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dalam berlaku akuntabel 

atau menjalankan prinsip 

akuntablitas 

2. Merasa    yakin    bahwa    keterampilan    dan 

kemampuan  yang  dimiliki  sama  atau  melebihi 

daripada rekan kerja dalam berlaku akuntabel / 

menjalankan prinsip akuntabilitas. 

3. Adanya   batasan-batasan   dalam   menjalankan 

prinsip akuntabilitas, tidak menyulitkan untuk 

berlaku akuntabel. 

4. Dari sudut pandang profesionalisme berlaku 

akuntabel / menjalankan  prinsip  akuntabilitas  akan 

memuaskan harapan pribadi 

 

Niat Untuk 

Berperilaku 

Keinginan atau 

kecenderungan perangkat 

desa untuk berlaku 

akuntabel/ menjalankan 

prinsip akuntabilitas 

1. Kecenderungan untuk berlaku akuntabel/ 

menjalankan prinsip akuntabilitas  

2. Berniat untuk berlaku akuntabel/ menjalankan 

prinsip akuntabilitas agar target luaran mudah 

dicapai 

3. Berkeinginan untuk berlaku akuntabel/ menjalankan 

prinsip akuntabilitas agar mendapatkan penilaian 

kinerja yang baik 

4. Kecenderungan untuk berlaku akuntabel/ 

menjalankan prinsip akuntabilitas, agar 

mendapatkan bonus kinerja 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah Structural Equation Modeling (SEM)-Partial Least Square (PLS). 

Software yang digunakan untuk menguji data penelitian yaitu WarpPLS 7.0. 

Dalam uji data menggunakan SEM-PLS dengan WarpPLS 7.0, ada beberapa 

langkah yang dapat diikuti menurut Kock (2020), sebagai berikut: 
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1. Proceed to Step 1 

Langkah pertama adalah membuat project file atau data asli 

penelitian dengan format yang telah ditentukan, yakni format ekstensi “prj” 

yang selanjutnya melakukan analisis SEM sesuai dengan kebutuhan. 

Proceed to Step 1 ini berguna untuk mengetahui informasi seperti model 

grafis, outer model serta inner model. 

2. Proceed to Step 2 

Pada tahap kedua, dilakukan proses memasukkan data dan membaca 

data mentah (raw data) penelitian. Pada proses ini, data yang dimasukkan 

harus bagus atau sesuai dengan aturan yang ada agar data dapat dibaca pada 

WarpPLS 7.0 dan penelitian dapat dilanjutkan ke proses selanjutnya. Raw 

data sendiri dapat terbaca dalam WrapPLS 7.0 apabila format data yang 

digunakan adalah “xls” atau xlxs. File data yang memiliki lebih dari satu 

sheet maka pada sheet pertama yang dijadikan sebagai raw data. File raw 

data yang akan dianalisis wajib memiliki indikator serta data numerik pada 

baris pertama. 

 

3. Proceed to Step 3 

Pada pengujian pertama telah dilakukan proses raw data sehingga 

data dapat langsung diperbaiki jika terjadi masalah. Proses tersebut dapat 

mengidentifikasi apabila terjadi masalah peringkat yang akan berdampak 

pada data sehingga tidak dapat dilanjutkan keproses selanjutnya. Hasil dari 

uji tersebut akan keluar setelah data diproses sesuai standar dimana data 
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yang telah terstandarisasi memiliki nilai rata-rata sama dengan 0 (nol) serta 

standar deviasi yang sama. Pada umumnya, data yang terstandarisasi 

memiliki kisaran nilai -4 sampai dengan 4 yang mengasumsikan hubungan 

negatif atau positif. 

4. Proceed to Step 4 

Selanjutnya model SEM didefinisikan oleh variabel laten dan 

hubungan antar variabel laten. Variabel laten sendiri didefinisikan sebagai 

cara menunjuk indikator yang dipilih serta penggunaan teknik analisisnya. 

Variabel laten juga disebut sebagai outer model yang digunakan untuk 

menguji hubungan antara indikator dengan variabel laten. Variabel laten 

memiliki dua jenis hubungan yaitu langsung dan tidak langsung. Jenis 

hubungan langsung berguna untuk membuktikan variabel laten memiliki 

efek secara langsung. Sedangkan jenis hubungan tidak langsung berguna 

untuk membuktikan pengaruh variabel laten apakah memediasi atau 

memoderasi. Selain itu, proses yang digunakan untuk mendefinisikan 

hubungan antara variabel laten disebut sebagai inner model. 

 

5. Proceed to Step 5 

Langkah terakhir adalah menganalisis SEM sesuai dengan model SEM yang 

telah diproses pada Langkah sebelumnya. Ada tiga langkah untuk 

menganalisis SEM. Pertama, membuat estimasi terjadinya kolinearitas 

untuk mengetahui hubungan sesama variabel laten. Kedua, melihat hasil 

output pada format grafis yang diperoleh dari langkah-langkah yang 
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dilakukan sebelumnya. Ketiga, menyimpan hasil analisis dengan 

menggunakan menu view and save results. 

3.9.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2011), “Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range (selisih) 

data”. 

3.9.2 Outer Model 

3.9.2.1 Validitas 

Pengujian validitas bertujuan untuk mengukur valid atau 

tidaknya data penelitian dimana jika nilai validitas tinggi dan 

sesuai dengan tujuan pengukuran, maka data penelitian dapat 

memperoleh hasil yang baik. Metode validitas ini memiliki 

dua cara untuk melakukan pengujian yaitu convergent validity 

dan discriminant validity. 

1. Convergent Validity 

Convergent Validity adalah pengujian yang menilai 

hubungan timbal balik antara item score/component score 

dan construct score. Pengujian ini dapat dilihat pada nilai 

loading factor setiap indikator, dimana indikator dikatakan 

tidak valid jika nilai loading factor �� < 0,5� sehingga 

harus dikeluarkan dari konstruk dan sebaliknya (Ghozali, 

2013). 
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2. Discriminant Validity 

Discriminant Validity adalah pengujian yang 

perhitungannya didasarkan pada nilai output cross loading 

dengan konstruknya. Nilai hubungan konstruk yang lebih 

tinggi dari nilai konstruk lainnya, kemungkinan hasil 

konstruk latennya dapat diketahui lebih baik dari konstruk 

lainnya. 

3.9.2.2 Reliabilitas 

Reliabilitas digunkakan untuk menyatakan sejauh 

mana konsistensi dan kestabilan dari hasil analisis yang 

dilakukan. Dasar dari pengujian reliabilitas adalah nilai 

composite reliability dan nilai Cronbach Alpha pada setiap 

konstruk. Variabel penelitian dikatakan lolos jika output 

composite reliability memiliki nilai � > 0,7 dan nilai 

Cronbach Alpha dapat diterima atau disebut reliabel jika 

memiliki nilai > 0,6 (Ghozali, 2013). 

3.9.3 Inner Model 

Inner model menjelaskan mengenai hubungan setiap variabel 

laten yang didasarkan pada substantive theory. Pengujian inner model 

yang dilakukan pada software WarpPLS dapat dilihat melalui kriteria-

kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Model Fit dan Quality Indeces 

Index Kriteria 
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Average path coefficient (APC) Diterima pvalue < 0,05 

Average R-squared (ARS) Diterima pvalue < 0,05 

Average adjusted Rsquared (AARS) Diterima pvalue < 0,05 

Average block VIF (AVIF)  Diterima < 5, ideal < 3,3 

Average full collinearityVIF (AFVIF) Diterima < 5, ideal < 3,3 

Tenenhaus GoF (GoF) 

Diterima: kecil > 0,1; 

medium > 0,25; besar > 

0,36 

Sympson’s paradox ratio (SPR) Diterima > 0,7, ideal = 1 

R-squared contribution ratio (RSCR) Diterima > 0,9, ideal = 1 

Statistical suppression ratio (SSR) Diterima > 0,7 

Nonlinear bivariate causality direction 

ratio (NLBCDR) 
Diterima > 0,7 

Sumber: WarpPLS User Manual: Version 7.0 (Kock, 2020)[26] 

Untuk mengetahui nilai Average Path Coefficient (APC) dapat 

dilihat melalui nilai absolut atas koefisien jalur. Jika variabel laten 

jumlahnya bertambah, maka nilai ARS akan mengalami peningkatan. 

Naiknya nilai APC dan ARS dapat terjadi apabila variabel laten 

ditambah dan memberikan kontribusi dengan meningkatnya kualitas 

prediktif dan eksplanatoris. Perhitungan APC, ARS, AARS dikatakan 

memiliki hasil yang baik apabila nila pvalue < 0,05. 

Sama seperti nilai AVIF, perhitungan AFVIF juga menjelaskan 

mengenai perhitungan lengkap kualitas prediktif model. Apabila 

perhitungan model memiliki lebih dari dua variabel laten, maka nilai 

AVIF dan AFVIF sebaiknya < 3,3. Namun, apabila memiliki variabel 

laten tunggal maka nilai AVIF dan AFVIF < 5. Indeks GoF atau sering 
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disebut juga dengan “Tenenhaus GoF” merupakan analisis yang 

bertujuan untuk memperjelas kekuatan model penelitian. Apabila nilai 

GoF > 0,1 maka dapat dikategorikan kecil, nilai GoF > 0,25 maka 

dikategorikan medium serta nilai > 0,36 dikategorikan besar. Namun, 

apabila nilai GoF < 0,1 maka penerimaan model kemungkinan besar 

memiliki kekuatan penjelas yang rendah. 

Indeks SPR bertujuan untuk mengatahui apakah pengujian 

terkena paradoks Simpson atau sebaliknya. Paradoks Simpson sendiri 

merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui adanya 

permasalahan pada hipotesis serta koefisien jalurnya. Apabila nilai SPR 

> 0,7 maka evaluasi dapat diterima serta dapat diketahui bahwa 

koefisien jalur tidak terkena paradoks Simpson sebesar 70%.  Indeks 

RSCR bertujuan untuk mengetahui model penelitian tidak terkena 

pengaruh R-squared bernilai negative. Diterimanya indeks RSCR dapat 

dilihat apabila nilainya > 0,9 serta dapat diketahui bahwa jumlah R-

squared positif dengan kontribusinya sebesar 90%. 

Indeks SSR bertujuan untuk mengetahui model penelitian tidak 

terkena tekanan statistik (statistical suppression). Nilai koefisien jalur 

yang lebih tinggi dari nilai hubungan latennya dapat dikatakan bahwa 

model terkena statistical suppression. Cara perhitungan pada nilai SSR 

adalah dengan membandingkan jumlah jalur yang tidak terkena 

statistical suppression dengan total jalur pada model. Jika nilai SSR >

0,7 maka indeks SSR dapat diterima serta dapat diketahui bahwa model 
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yang tidak terkena tekanan statistik (statistiscal suppression) sebanyak 

70%. 

Sedangkan indeks NLBCDR bertujuan untuk mengukur 

koefisien bivariat non-linear suatu model penelitian dapat mendukung 

hipotesis yang ada. NLBCDR dapat diterima apabila nilainya > 0,7 

serta dapat diketahui bahwa model penelitian diperkuat oleh koefisien 

jalur sebesar 70% dari korelasi kausalitas pada hipotesis yang ada. 

3.9.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada WarpPLS dapat dilihat melalui 

besarnya nilai pvalues pada output path coefficient dan p values. 

Dengan melihat tingkat signifikansi pada path coefficient dapat 

diketahui apakah hipotesis memiliki pengaruh signifikan atau tidak.  

Jika nilai signifikansi p-value ≤ 0,05 maka hipotesis memiliki 

pengaruh yang signifikan. Namun, apabila nilai signifikansi p-value >

0,05 maka hipotesis dikatakan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

Output koefisien path dan nilai p values tidak memberikan 

tampilan berupa statistik karena nilai p-values cenderung lebih baik 

daripada nilai t-statistik. P-values sendiri dapat menggambarkan 

kekuatan pengujian serta menjelaskan pengarus antara variabel 

independen dengan variabel dependen (Kock, 2020)[26]. 
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 BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil data kuesioner dari variabel Sikap Terhadap 

Senjangan Anggaran, Norma Subyektif, Self Efficacy, dan Niat Untuk 

Berperilaku, maka diperoleh deskripsi data adalah sebagai berikut: 

Table 4.1 Tabel Statistik Deskriptif 

Variabel Indikator Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Sikap Terhadap 
Senjangan Anggaran 

(X1) 

X11 4,000 5,000 4,732 0,447 

X12 2,000 5,000 3,000 1,321 

X13 4,000 5,000 4,607 0,493 

X14 2,000 5,000 4,518 0,687 

X15 4,000 5,000 4,589 0,496 

X16 4,000 5,000 4,536 0,503 

X17 4,000 5,000 4,482 0,504 

Norma Subyektif 
(X2) 

X21 4,000 5,000 4,429 0,499 

X22 4,000 5,000 4,411 0,496 

X23 4,000 5,000 4,429 0,499 

X24 2,000 5,000 4,375 0,676 

X25 4,000 5,000 4,286 0,456 

X26 4,000 5,000 2,339 0,478 

Self Efficacy 
(X3) 

X31 2,000 5,000 3,964 0,713 

X32 2,000 5,000 3,589 0,733 

X33 2,000 4,000 3,357 1,086 
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Niat Untuk Berperilaku 
(Y) 

Y1 3,000 5,000 4,286 0,563 

Y2 4,000 5,000 4,339 0,478 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Variabel sikap terhadap senjangan anggaran dengan 7 indikator 

diperoleh nilai mean lebih tinggi dari nilai standar deviasi yang dapat dilihat 

pada table 4.1 sehingga dapat dideskripsikan bahwa penyimpangan data yang 

terjadi pada variabel X1 yakni sikap terhadap senjangan anggaran rendah yang 

artinya penyebaran nilainya merata dan tidak memiliki perbedaan data yang 

signifikan. 

Variabel norma subyektif dengan 6 indikator diperoleh nilai mean lebih 

tinggi dari nilai standar deviasi yang dapat dilihat pada table 4.1 sehingga dapat 

dideskripsikan bahwa penyimpangan data yang terjadi pada variabel X2 yakni 

norma subyektif rendah yang artinya penyebaran nilainya merata dan tidak 

memiliki perbedaan data yang signifikan. 

Variabel self efficacy dengan 3 indikator diperoleh nilai mean lebih 

tinggi dari nilai standar deviasi yang dapat dilihat pada table 4.1 sehingga dapat 

dideskripsikan bahwa penyimpangan data yang terjadi pada variabel X3 yakni 

self efficacy rendah yang artinya penyebaran nilainya merata dan tidak 

memiliki perbedaan data yang signifikan. 

Variabel niat untuk berperilaku dengan 2 indikator diperoleh nilai mean 

lebih tinggi dari nilai standar deviasi yang dapat dilihat pada table 4.1 sehingga 

dapat dideskripsikan bahwa penyimpangan data yang terjadi pada variabel Y 

yakni niat untuk berperilaku rendah yang artinya penyebaran nilainya merata 

dan tidak memiliki perbedaan data yang signifikan. 
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4.2 Hasil Outer Model 

1.1.1 Uji Validitas 

1. Convergent Validity 

Convergent Validity dikatakan valid apabila nilai loading 

faktor > 0,5 dan dikatakan tidak valid jika nilai loading faktor <

0,5 (Ghozali, 2013). 

Tabel 4.2 Convergent Validity 

Variabel Indikator Loading Faktor 

Sikap Terhadap 
Senjangan Anggaran 

X11 0,552 
X12 0,571 
X13 0,613 
X14 0,819 
X15 0,869 
X16 0,753 
X17 0,776 

Norma Subyektif 

X21 0,704 
X22 0,874 
X23 0,820 
X24 0,771 
X25 0,771 
X26 0,532 

Self Efficacy 
X31 0,852 
X32 0,703 
X33 0,854 

Niat Untuk Berperilaku 
Y1 0,850 
Y2 0,850 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian convergent validity pada tabel 

4.2, nilai loading faktor telah memenuhi persyaratan untuk setiap 

variabel sehingga pengujian dari seluruh variabel dapat diterima 

karena memiliki nilai > 0,5. 
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2. Discriminant Validity 

Tabel 4.3 Discriominant Validity 

  

Sikap 
Terhadap 
Senjangan 
Anggaran 

Norma 
Subyektif 

Self 
Efficacy 

Niat Untuk 
Berperilaku 

Sikap 
Terhadap 
Senjangan 
Anggaran 

X11 0,552 0,349 0,228 0,067 
X12 0,571 0,237 0,191 0,039 
X13 0,613 0,306 0,164 0,361 
X14 0,819 0,563 0,543 0,141 
X15 0,869 0,324 0,294 0,193 
X16 0,753 0,606 0,192 0,368 
X17 0,776 0,437 0,358 0,168 

Norma 
Subyektif 

X21 0,434 0,704 0,47 0,337 
X22 0,624 0,874 0,467 0,352 
X23 0,571 0,820 0,322 0,362 
X24 0,476 0,771 0,477 0,165 
X25 0,264 0,771 0,432 0,527 
X26 0,120 0,532 0,230 0,316 

Self 
Efficacy 

X31 0,507 0,633 0,852 0,201 
X32 0,101 0,423 0,703 -0,226 
X33 0,34 0,245 0,854 -0,032 

Niat Untuk 
Berperilaku 

Y1 0,223 0,456 0,091 0,850 
Y2 0,24 0,315 -0,104 0,850 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Nilai discriminant validity pada tabel 4.3 dikatakan baik 

karena memeiliki nilai cross loading setiap indikator yang lebih 

tinggi dari nilai cross loading pada konstruk lainnya. 
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1.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas dikatakan lolos apabila output composite 

reliability memiliki nilai � > 0,7 dan nilai Cronbach Alpha dapat 

diterima atau disebut reliabel jika memiliki nilai > 0,6 (Ghozali, 2013). 

Tabel 4.1 Pengujian Reliabilitas 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Cronbach 

Alpha 

Sikap Terhadap Senjangan Anggaran 0,875 0,830 

Norma Subyektif 0,885 0,842 

Self Efficacy 0,847 0,727 

Niat Untuk Berperilaku 0,839 0,615 

Sumber: Data diolah, 2021 

Pengujian reliabilitas seperti pada tabel 4.5, dapat 

dideskripsikan reliable atau lolos pengujian karena seluruh output 

variabel telah memenuhi persyaratan untuk lolos dimanan nilai 

composite reliability > 0,7 dan nilai Cronbach Alpha > 0,6. 

4.3 Hasil Inner Model 

Inner model menjelaskan mengenai hubungan setiap variabel laten 

yang didasarkan pada substantive theory dan dapat digambarkan melalui tabel 

berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Model Fit dan Quality Indices 

Keterangan Nilai Pvalue Kriteria 

APC 0,354 0,001 Diterima pvalue < 0,05 

ARS 0,520 0,001 Diterima pvalue < 0,05 

AARS 0,493 0,001 Diterima pvalue < 0,05 

AVIF 1,070  Diterima ≤ 5, ideal ≤
3,3 

AFVIF 1,720  Diterima ≤ 5, ideal ≤
3,3 

GoF 0,564  Diterima: kecil ≥ 1; 
medium ≥ 0,25; 
besar ≥ 0,36 

SPR 1,000  Diterima ≥ 0,7, ideal 
= 1 

RSCR 1,000  Diterima ≥ 0,9, ideal 
= 1 

SSR 1,000  Diterima ≥ 0,7 

NLBCDR 1,000  Diterima ≥ 0,7 

Sumber: Data diolah, 2021 

Hasil pengujian inner model seperti pada tabel 4.4 menunjukkan nilai 

pvalue dari APC 0,001; ARS 0,001; dan nilai AARS 0,001 adalah < 0,05 

sehingga dapat dideskripsikan memiliki hasil yang baik karena telah memenuhi 

persyaratan. Nilai AVIF 1,070 dan AFVIF 1,720 juga telah memenuhi 

persyaratan karena memiliki nilai < 5 sehingga dapat dideskripsikan tidak 

terkena kolinearitas. Selain itu, nilai GoF dari hasil pengujian sebesar 0,564 



 
 

33 

 

yang diartikan bahwa model penelitian memiliki kekuatan penjelasan yang 

besar atau tinggi karena nialinya > 0,36. 

Nilai SPR yang diperoleh sebesar 1,000 dimana evaluasi dari data 

penelitian dapat diterima karena nilainya melebihi > 0,7 dan tidak terkena 

paradoks simpson sebesar 70%. Indeks RSCR diperoleh hasil sebesar 1,000 

atau > 0,9 yang dapat diartikan bahwa jumlah R-squared positif dengan 

kontribusinya sebesar 90%. Kemudian, nilai SSR sebesar 1,000 dapat diterima 

serta dapat diketahui bahwa model yang tidak terkena tekanan statistik 

(statistiscal suppression) sebanyak 70% karena nilai yang diperoleh > 0,7. 

Terakhir, nilai NLBCDR dari hasil pengujian sebesar 1,000 dan memenuhi 

persyaratan diterimanya NLBCDR > 0,7 sehingga dapat dideskripsikan model 

penelitian diperkuat koefisien jalur sebesar 70% dari korelasi kausalitas pada 

hipotesis yang ada. 

Berdasarkan model fit dan quality indices tersebut, maka model 

struktural penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Model Struktural 
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4.4 Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilihat melalui nili signifikansinya pada path 

coefficient.  Apabila nilai signifikansi p-value ≤ 0,05 maka hipotesis memiliki 

pengaruh yang signifikan. Namun, apabila nilai signifikansi p-value > 0,05 

maka hipotesis dikatakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Berikut 

adalah tabel hasil penelitian path coefficient yang didapat dari pengolahan data: 

Tabel 4.5 Path Coeficient dan Pvalue 

Variabel Path Coeficient Pvalue Keterangan 

Sikap Terhadap Senjangan 

Anggaran  terhadap Niat 

Untuk Berperilaku 

0,242 0,027 Diterima 

Norma Subyektif  terhadap 

Niat Untuk Berperilaku 
0,480 0,001 Diterima 

Self Efficacy terhadap Niat 

Untuk Berperilaku 
-0,340 0,003 Diterima 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.7, maka diperoleh: 

1. Sikap terhadap senjangan anggaran memiliki nilai path coeficient 0,242 dan 

pvalue 0,027, maka hipotesis diterima dan dapat dideskripsikan bahwa sikap 

terhadap senjangan anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat untuk berperilaku. 

2. Norma subyektif memiliki nilai path coeficient 0,480 dan pvalue 0,001, maka 

hipotesis diterima dan dapat dideskripsikan bahwa norma subyektif 

berpengaruh positif dan signifkan terhadap niat untuk berperilaku. 
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3. Self efficacy memiliki nilai path coeficient -0,340 dan pvalue 0,003, maka 

hipotesis diterima dan dapat dideskripsikan bahwa self efficacy berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap niat untuk berperilaku. 

 

4.5 Pembahasan 

Akuntabilitas menurut (Mardiasmo, 2018) adalah sebagai kewajiban 

pemegang amanah (agent) untuk mempertanggungjawabkan, menyajikan, 

melaporkan dan mengungkapkan segala  aktivitas dan kegiatan yang menjadi 

tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principle) yang memiliki  hak   

dan   kewenangan   untuk   meminta  pertanggungjawaban  tersebut. Hal ini 

menunjukan bahwa setiap  oganisasi  wajib  untuk  mempertanggungjawabkan  apa  

yang  sudah  diamanahkan  kepada organisasi (Widyatama et al., 2017) 

Akuntabilitas tersebut layak diimplementasikan dalam menjalankan roda 

organisasi, baik organisasi kecil maupun besar ataupun pemerintahannya mulai dari 

pemerintah pusat maupun ke pemerintahan terkecil yaitu desa. Oleh karenanya 

pemerintah desa menjadi suatu hal yang wajib dan mengharuskan pemerintah desa 

mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada masyarakat sebagai bentuk 

akuntabilitas kepada masyarakat di lingkungan desanya.  

Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behaviour) merupakan teori yang 

didasarkan pada asumsi manusia sebagai makhluk rasional yang menggunakan 

informasi yang memungkinkan bagi dirinya secara sistematis. Sebelum melakukan 

suatu tindakan, individu akan memikirkan impilkasi atau maksud dari tindakannya 

sebelum memutuskan untuk melakukan perilaku tersebut atau tidak (ajzen, 
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1991:184) dalam (Saputra, 2019).  Teori perilaku terencana (Theory of Planned 

Behaviour) mencoba untuk dijadikan suatu instrument untuk mengetahui 

pengelolaan dana desa di masa pandemic covid-19 sehingga dapat menjelaskan 

fenomena dan niat untuk berperilaku dalam pengelolaan dana desa .  

1. Sikap Terhadap Senjangan Anggaran Berpengaruh Terhadap Niat Untuk 

Berperilaku 

Sikap terhadap senjangan anggaran memiliki nilai path coeficient 0,242 

dan pvalue 0,027, maka hipotesis diterima dan dapat dideskripsikan bahwa sikap 

terhadap senjangan anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

untuk berperilaku 

Perilaku individu dipengaruhi oleh adanya niat individu itu sendiri 

(behavioral intention) terhadap perilaku tertentu. Sedangkan niat untuk 

beperilaku dipengaruhi oleh sikap (atitude). Sikap terhadap kepatuhan terhadap 

aturan, serta menjalankan prinsip-prinsip akuntabilitas adalah merupakan suatu 

keharusan dan kewajiban dalam hal mengelola anggaran. Pengelolaan 

Keuangan Desa merupakan keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan 

desa (BPKP, 2015) . Pengelolaan keuangan desa di Se Kecamatan Dukuhturi 

Kabupaten Tegal dialokasikan untuk penanganan pandemic Corona Virus 

Disease 2019 (Covid 19) yang diimplemntasikan melalui nilai- nilai sebagai 

dasar dalam pengelolaan keuangan desa. Seperti berlaku jujur, menjalankan 

prinsip ketebukaan, kesesuaian dengan prosedur dan tepat dalam penyampaian 

laporan pertanggungjawaban kepada masyarakat. 
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Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang menjadi pandemi global 

telah berdampak serius terhadap sendi-sendi ekonomi dan kesehatan 

masyarakat desa, Kementerian Desa telah melakukan sejumlah langkah untuk 

memutus mata rantai penyebaran Virus Corona ini dan mencegahnya masuk ke 

desa. 

Salah satunya diterbitkan Surat Edaran Menteri Desa, PDT, dan 

Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2020 tentang Desa Tanggap Covid-19 dan 

Penegasan Padat Karya Tunai Desa di mana di dalam kebijakan tersebut berisi 

tentang pembentukan tim relawan desa untuk menanggulangi penyebaran 

Covid-19. Tim relawan desa inilah yang akan begerak di seluruh wilayah desa 

selain untuk sosialisasi tentang protokol kesehatan dalam melawan Covid-19 

ini. Selain itu, mereka memfokuskan diri agar desa terhindar dari dampak yang 

lebih jauh dari keberadaan Covid-19 ini. Pelaksanaan tugas harian mereka pun 

disokong oleh dana desa karena semua desa di Indonesia mendapatkan dana 

yang jumlahnya cukup untuk usaha penanggulangan ini. Kerja pemerintah desa 

(pemdes) pun tetap terpadu dan efektif serta efisien.  

Pemerintah desa menjadikan tim relawan Covid-19 desa ini sebagai 

acuan dalam penggunaan dana desa untuk pencegahan dan penanganan 

masyarakat yang terdampak Covid-19. Dana Desa digunakan dengan pola 

Padat Karya Tunai Desa (PKTD), melalui pengelolaan secara swakelola, serta 

pendayagunaan sumberdaya alam, teknologi tepat guna, inovasi dan sumber 

manusia desa. Program Padat Karya Tunai Desa (PKTD) dikhususkan untuk 

membantu masyrakat miskin yang terdampak. 



 
 

38 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Limba et al., 2020) sikap terhadap  

akuntabilitas berpengaruh positif namun tidak siginifikan terhadap niat  berlaku  

akuntabel 

 

2. Norma Subyektif Berpengaruh Terhadap Niat Untuk Berperilaku. 

Norma subyektif memiliki nilai path coeficient 0,480 dan pvalue 0,001, maka 

hipotesis diterima dan dapat dideskripsikan bahwa norma subyektif 

berpengaruh positif dan signifkan terhadap niat untuk berperilaku akuntabel. 

Norma subyektif di definisikan oleh Ajzen (2015) dalam (Limba et al., 2020) 

sebagai persepsi individu terhadap tekanan social pada dirinya untuk 

menunjukan atau tidak menunjukan sebuah perilaku dengan pertimbangan 

tertentu. Norma subyektif dibentuk oleh keyakinan normative (normatife 

beliefs) yakni keyakinan individu terhadap harapan normative orang lain yang 

menjadi rujukannya, seperti keluarga dan rekan kerja, dan motivasi untuk 

mencapai harapan tersebut.  

Perangkat desa memiliki dorongan dan referensi dari berbagai pihak yang 

mendorong terjadi atau tidak terjadinya prinsip  akuntabilitas pada  pengelolaan  

dana  desa sehingga  mereka  akan  memiliki  niat berlaku akuntabel. Pengelola 

anggaran di wilayah Kabupaten Tegal khususnya di Kecamatan Dukuhturi 

tetap berpegang teguh dengan prinsip akuntabilitas serta aturan-aturan yang 

diterbitkan berbagai pihak seperti Peraturan Menteri Keuangan Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK .07/2020 

Tentang Pengelolaan Dana Desa. Pimpinan, sejawat dan lingkungan 
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mendorong adanya keterbukaan anggaran dari mulai perencanaaan sampai 

dengan ke pertanggungjawaban. Partisipasi anggaran dengan melibatkan 

masyrakat merupakan salah satu instrumen akuntabilitas pemerintahan desa. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Limba et al., 2020) Norma 

Subjektif berpengaruh positif dan siginifikan terhadap niat  berlaku  akuntabel 

 

3. Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Niat Untuk Berperilaku.  

Self efficacy memiliki nilai path coeficient -0,340 dan pvalue 0,003, maka 

hipotesis diterima dan dapat dideskripsikan bahwa self efficacy berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap niat untuk berperilaku. Menurut (Alwisol, 

2007) Self-efficacy adalah persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri 

dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Self-efficacy berhubungan dengan 

keyakinan diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. 

Self-efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik 

atau buruk, tepat atau salah bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan 

dipersyaratkan. 

Aparatur desa yang mengelola anggaran dana desa memiliki keyakinan 

untuk berlaku akuntabel dan sesuai dengan aturan. Akan tetapi dalam 

pelaksanaannya aparatur desa masih dihantui dengan ketakutan melanggar 

ketentuan perundang-undangan maupun peraturan desa yang dibuat. Kritisnya 

masyarakat desa atas perolehan dan peruntukan dana desa di masing-masing 

wilayah serta fenomena pejabat daerah atau desa tersangkut kasus hukum atas 

besarnya peyalahgunaan dana desa yang dikelola menjadi sebuah 
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pemberitahuan untuk pribadi sebagai pengelola anggaran, karena dana desa 

tersebut bersifat sebagai amanah dan titik akhirnya harus diperuntukan untuk 

kepentingan masyarakat di wilayah desa masing-masing melainkan bukan 

untuk memperkaya diri maupun organisasi. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Limba, 2020) yang menunjukan bahwa efikasi diri  berpengaruh 

positif  terhadap  niat  berlaku  akuntabel 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Adapun kesipulan dari penelitian ini adalah: 

1. Sikap terhadap senjangan anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat untuk berperilaku 

2. Norma subyektif berpengaruh positif dan signifkan terhadap niat untuk 

berperilaku akuntabel.  

3. Self efficacy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku.  

4. Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behaviour) merupakan suatu 

instrument yang bisa dijadikan alat ukur untuk mengetahui pengelolaan 

dana desa di masa pandemic covid-19 sehingga dapat menjelaskan 

fenomena dan niat untuk berperilaku dalam pengelolaan dana desa 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Keterbatasan dari penelitian ini adalah hanya membahas terkait dengan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam model Theory of Planned 

Behaviour dengan indicator sikap terhadap senjangan anggaran, norma 

subyektif, self efficacy dan niat untuk berperilaku 

2. Perluasan objek penelitian, tidak hanya perangkat desa di lingkungan 

kecamatan akan tetapi dengan objek or populasi yang lebih luas lagi 
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Nomor/Tahun 

1 Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 
Khusus, dan Belanja Modal Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Kemiskinan 
(Studi Kasus Pada Kota Tegal) 

Monex Volume 5 no 2 Juni 
2016 

2 Peningkatan Kualitas Pelayanan Peserta BPJS 
Ketenagakerjaan Dengan Metode Fuzzy-Servqual 
dan Index PGCV (Studi Kasus BPJS 
Ketenagakerjaan Cabang Brebes) 

Monex Volume 6 no 1 
Januari 2017 

4. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

No Nama Temu 
ilmiah / Seminar 

             Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 

1 Seminar Nasional & 
Call For Paper PIKSI 

EKSIS KE-1 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah 
Terhadap Belanja Modal, 
Pertumbuhan Ekonomi Dan 
Kemiskinan Kabupaten/Kota di 
Daerah Istimewa Yogyakarta  

16 September 
2015 -Sabuga 
ITB Bandung 
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2 2nd ICAF UMY 2016 
International 

Conference on 
Accounting and 

Finance 

Analisis Faktor Pendukung 
Implementasi SIMDA dan 
Pengaruhnya Terhadap Kualitas 
Laporan Keunagan Pada SKPD : 
Mixed Methods Research 

24-25 Februari 
2016- UMY 

 


